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ABSTRAK

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor pada Kantor
SAMSAT Putri Hijau

Sinta Devi
Akuntansi
Shintadevi351@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa besar kesadaran masyarakat
kota medan dalam mematuhi pembayaran pajak pada kendaraan bermotornya,
menguji seberapa baiknya tingkat pelayanan di kantor samsat putri hijau,
menguji pengaruh kesadaran wajib pajak dan pelayanan pajak pada kantor
Samsat Putri hijau. penelitian ini adalah kualitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda. Jumlah sampel responden
dalam penelitian ini berjumlah 100 responden. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara,
kuesioner, dan observasi yang dilakukan di Kantor SAMSAT Putri Hijau. Hasil
penelitian ini menunjukkan kesadaran wajib pajak dan pelayanan pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
pada kantor SAMSAT putri hijau. Hal ini terlihat dari hasil kesadaran wajib
pajak dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.036<0.05), dan pelayanan
pajak dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.002<0.05). Dari
keterangan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Kesadaran wajib pajak dan
pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor. Nilai R Square sebesar 0.267 dan nilai Adjusted R Square sebesar
0.252, yang menunjukkan bahwa pengaruh dari kesadaran wajib pajak dan
pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada kantor samsat sebesar
25,2% dan sisanya 74,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang
diteliti oleh peneliti.

Kata Kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Pajak, Kepatuhan Wajib
Pajak
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ABSTRACT

The Effect of Taxpayer Awareness and Tax Service on Motor Vehicle
Taxpayer Compliance at the Putri Hijau SAMSAT Office

Sinta Devi
Accounting
Shintadevi351@gmail.com

This study aims to test how much awareness of the Medan city community in
complying with tax payments on their motorized vehicles, to test how good the
level of service at the Samsat Putri Hijau office is, to examine the effect of
taxpayer awareness and tax services at the Green Samsar Putri office. This type
of research is qualitative. The method used in this research is simple linear
regression analysis. The number of samples of respondents in this study
amounted to 100 respondents. The sampling technique in this study used
purposive sampling. Data collection techniques carried out in this study used
interview techniques, questionnaires, and observations carried out at the Putri
Hijau SAMSAT Office. The results of this study indicate that taxpayer
awareness and tax services have a significant effect on taxpayer compliance on
motorized vehicles at the SAMSAT Putri Hijau office. This can be seen from the
results of taxpayer awareness with a significance value less than 0.05
(0.036<0.05), and tax services with a significance value less than 0.05
(0.002<0.05). From this information, it can be concluded that taxpayer
awareness and tax services have an effect on motor vehicle taxpayer compliance.
The value of R Square is 0.267 and the value of Adjusted R Square is 0.252,
which shows that the effect of taxpayer awareness and tax services on taxpayer
compliance at the Samsat office is 25.2% and the remaining 74.8% is influenced
by other variables outside of the variables mentioned above. researched by
researchers.

Keywords: Taxpayer Awareness, Tax Service, Taxpayer Compliance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu sumber pembiayaan Negara yaitu dari sektor pajak. Pajak sangat
penting bagi pembangunan Negara Indonesia karena pajak memberikan
kontribusi tersebar bagi pemasukan Negara. Pajak merupakan iuran yang
dibayarkan oleh rakyat kepada Negara yang masuk dalam kas Negara yang
melaksanakan pada undang-undang serta pelaksanaannya dapat dipaksa tanpa
adanya balas jasa (Mardiasmo, 2016:3). Pajak menurut undang-undang Nomor
28 Tahun 2009 ialah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan UU dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Hukum pajak, pada hakikatnya
mengatur hubungan antara rakyat (Wajib Pajak) dengan negara (Pihak Pajak).
Hampir seluruh wilayah di Indonesia menggali potensi pendapatan daerahnya
melalui pajak daerah (Romandana, 2012, hal 31). Oleh sebab itu pemerintah
daerah harus berusaha keras meningkatkan sumber potensi pendapatan
daerahnya. Pendapatan pemerintah daerah yang cukup besar adalah bersumber
dari sektor pajak. undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang pajak Daerah
dan Retribusi daerah disebutkan bahwa jenis pajak khususnya pajak provinsi
terdiri dari empat jenis pajak, antara lain pajak kendaraan bermotor dan

kendaraan di atas air, bea balik nama kendaraan bermotor dan di atas air, pajak



bahan bakar kendaraan bermotor, serta pengambilan dan pemanfaatan air bawah
tanah dan air permukaan.

Semakin majunya perkembangan zaman membuat seluruh lapisan
masyarakat dari golongan menengah ke atas ataupun menengah ke bawah
semakin terpacu untuk dapat memenuhi segala kebutuhan yang ada. Salah
satunya kebutuhan yang wajib dimiliki yaitu transportasi. Aalat transportasi
memang sangat penting dimiliki karena mampu menunjang kegiatan masyarakat.
Oleh karena itu daya beli masyarakat terhadap kendaraan bermotor semakin
bertambah (Kemala, 2015, hal 33). Dari tahun ke tahun angka produksi
kendaraan bermotor dalam negeri mengalami kenaikan terus menerus dan ini
berarti bahwa jumlah kepemilikan juga meningkat. Meningkatnya jumlah
kendaraan bermotor, mengakibatkan terjadinya peningkatan penerimaan di
sektor pajak namun diimbangi dengan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak
dalam terhadap pemenuhan kewajibannya dalam membayar pajak, yang
tercermin dari jumlah penerimaan pajak pada kantor samsat. Pajak kendaraan
bermotor merupakan jenis pajak yang dipungut oleh provinsi namun setiap
kabupaten diberi wewenang untuk memungut pajak kendaraan bermotor sendiri
yang bertujuan untuk mempermudah masyarakat dalam membayar pajak
kendaraan bermotor disetiap kabupaten/kota. Pajak kendaraan bermotor (PKB),
dipungut atas kepemilikan dan penguasaan kendaraan bermotor.

Menurut ilhamsyah, dkk (2016, hal 52) Kepatuhan wajib pajak yaitu dimana
wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya dan melakukan dengan baik
dan benar sesuai dengan peraturan dengan undang-undang pajak yang berlaku.

Kepatuhan wajib pajak diukur dari pemahaman terhadap semua ketentuan



peraturan perundang-undangan perpajakan, mengisi frmulir dengan lengkap dan
jelas, menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar, membayar dan
melaporkan pajak yang terutang tepat pada waktunya (Dahrani, 2021).
Kepatuhan wajib pajak menjadi faktor yang penting dalam merealisasikan
penerimaan pajak sebagai penunjang pendapatan daerah yang akan memberikan
kontribusi dalam pembangunan Negara Indonesia (Sinambela, 2016).

Kesadaran wajib pajak adalah kondisi dimana seseorang mengetahui,
menghargai, dan memahami tentang arti dan tujuan pembayaran pajak sehingga
tumbuh kerelaan dan keikhlasan pada diri wajib pajak untuk bertanggung jawab
membiayai pembangunan Negara (Devano, 2006:76). kesadaran dan kepedulian
wajib pajak sangat sulit untuk diwujudkan. Sampai sekarang masyarakat masih
banyak yang menunggak membayar pajaknya. Pemahaman mengenai arti dan
manfaat pajak dapat meningkatkan kesadaran dari wajib pajak. Tanpa adanya
pengetahuan tentang pajak dan manfaatnya tidak mungkin orang secara ikhlas
membayar pajak. kekhawatiran masyarakat dalam membayar pajak disebabkan
maraknya kasus yang sering terjadi khususnya bidang perpajakan. Kondisi
tersebut dapat mempengaruhi kepatuhannya, karena para wajib pajak tidak ingin
pajak yang telah dibayarkan disalahgunakan oleh aparat pajak itu sendiri (Puspa
Arum, 2012).

Berikut data tunggakan yang terjadi di kantor samsat Putri Hijau :

Tabel 1.1 Data Penunggakan WP dan Denda (PKB) Tahun 2017-2020

No | Tahun Jumlah WP WP yang Denda PKB
PKB Menunggak (Rp)
1 2017 936.363 79.020 10.8857.444.263
2 2018 965.085 126.054 20.397.884.101
3 2019 906.688 54.400 23.119.241.960
4 2020 826.772 142.429 157.372.276.057

Sumber: Samsat Medan Utara, data diolah 2022



Dari tabel tersebut terlihat bahwa masih ada wajib pajak yang belum
melunasi kewajiban perpajakannya yang dicerminkan masih ada tunggakan dan
denda PKB di kantor SAMSAT Putri Hijau yang belum dilunasi oleh wajib
pajak. Tunggakan tersebut terjadi karena adanya wajib pajak yang tidak patuh
dalam melaksanakan kewajibannya. Jumlah penerimaan pajak kendaraan
bermotor dan perkembangan jumlah kendaraan bermotor mengalami
peningkatan namun tidak diimbangi dengan kesadaran dan kepatuhan wajib
pajak terhadap pemenuhan kewajibannya dalam membayar pajak, yang
tercermin dari jumlah tunggakan dan denda yang cukup besar pada Kantor
SAMSAT Putri Hijau. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Wardani
dan Asis (2017:107) bahwa apabila tingkat kepatuhan wajib pajak tinggi tentu
akan meningkatkan penerimaan Negara dari sektor pajak dan pemerintah dapat
menjalankan perannya dengan maksimal.

Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
kesadaran wajib pajak, kesadaran masyarakat yang tinggi akan mendorong
kewajibannya untuk mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, melaporkan dan
membayar pajaknya dengan benar. Kepatuhan wajib pajak dapat ditingkatkan
dengan memberikan kesadaran kepada wajib pajak bahwa pemungutan pajak
yang dilakukan pemerintah bukan untuk memberatkan masyarakat, sehingga
wajib pajak perlu paham arti dan manfaat membayar pajak. Kesadaran wajib
pajak dapat dilihat dari kesungguhan dan keinginan wajib pajak untuk
memenuhi kewajiban pajaknya yang ditunjukkan dalam pemahaman wajib pajak
terhadap fungsi pajak dan kesungguhan wajib pajak dalam membayar dan

melaporkan pajak.



Supadmi (2009:3) menyatakan bahwa peningkatan kualitas pelayanan
diharapkan dapat meningkatakan kepuasan wajib pajak sehingga dapat
meningkatkan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sehingga
pihak fiskus mempunyai peranan penting untuk memberikan pelayanan yang
baik kepada wajib pajak. Memberikan Pelayanan yang baik dapat meningkatkan
kepatuhan dari wajib pajak (Rajif, 2012). Pelayanan pajak adalah pelayanan
yang diberikan oleh instansi pajak dalam sistem administrasi yang efektif
sehingga wajib pajak rela untuk membayar pajak kepada Negara. Apabila
petugas samsat bisa memberikan pelayanan publik secara transparan dan
terbuka, hal tersebut dapat mempengaruhi sumber potensi penerimaannya.
Upaya peningkatan pelayanan dapat dilakukan dengan cara meningkatkan
kualitas dan kemampuan teknis pegawai dalam bidang perpajakan, perbaikan
infrastruktur seperti perluasan tempat pelayanan terpadu (TPT), penggunaan
sistem informasi dan teknologi untuk dapat memberikan kemudahan kepada
wajib pajak dalam memenuhi perpajakannya (Supadmi,2009:3).

Dunia teknologi yang terus berkembang secara real time untuk
mengembangkan peningkatan pelayanan yang bersinergi untuk memberikan
akses kemudahan, kesederhadaan, kejelasan, kepastian waktu, dan akurasi data
kepada wajib pajak. Tujuan diperbaruinya sistem pajak dengan ditambahkannya
e-system diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan pajak juga meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap administrasi perpajakan, serta produktivitas
pegawai pajak yang tinggi (D. Dahrani & Ramadhan, 2021). Namun pelayanan
ini masih belum berjalan dengan efektif hal ini dikarenakan masih banyak

masyarakat yang belum mengetahui dan menggunakan layanan samsat online



nasional terutama bagi kalangan orang tua, kurangnya sosialisasi dari pihak
samsat kepada masyarakat mengenai samsat online, ketika wajib pajak tidak
membayar pajak melalui layanan samsat online wajib pajak harus tetap datang
ke kantor samsat dan mengantri untuk pembayaran dan percetakan STNK,
proses mekanisme layanan samsat, juga kurangnya loket kasir yang ada
mengakibatkan pelayanan pembayaran pajak menjadi semakin lama.
Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan diatas, terdapat rendahnya
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotornya. Maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian “Pengaruh Kesadaran Wajib
pajak dan Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan

Bermotor Pada Kantor SAMSAT Putri Hijau”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka diidentifikasikan masalah

yang terjadi adalah:

1. Masih rendahnya kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak
kendaraan bermotornya dilihat dari banyaknya wajib pajak yang
menunggak pajak kendaraan bermotor pada kantor SAMSAT Putri
Hijau.

2. Kurangnya pelayanan pajak seperti lamanya antrian di kantor samsat,
proses pembayaran yang ribet, kurangnya petunjuk tatacara pembayaran
pajak dari petugas, dan kurangnya loket kasir yang mengakibatkan

pembayaran pajak menjadi semakin lama.



3. Masih rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
kendaraan bermotornya dilihat dari banyaknya denda PKB pada kantor

SAMSAT Putri Hijau.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian ini adalah:
1. Apakah ada pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) pada kantor Samsat Putri Hijau?
2. Apakah ada pengaruh Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) pada Kantor Samsat Putri Hijau?
3. Apakah ada pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) pada

kantor Samsat Putri Hijau?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak
terhadap kepatuhan pajak kendaraan bermotor (PKB) pada kantor Samsat
Putri Hijau.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pelayanan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (PKB) pada kantor Samsat

Putri Hijau.



3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak dan
pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor

(PKB) pada kantor Samsat Putri Hijau.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
pengaruh kesadaran wajib pajak dan pelayanan pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor pada kantor Samsat.

2. Bagi Instansi, Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan
masukan mengenai kepatuhan wajib pajak melalui tingkat pelayanan
PKB pada kantor Samsat.

3. Bagi Akademis, penelitian ini diharapkan dapat disajikan sebagai bahan
referensi dalam melanjutkan penelitian yang berkaitan dengan judul

tugas akhir ini.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori
1. Pajak
a. Pengertian Pajak
Pajak adalah Pungutan wajib, biasanya berupa uang yang harus dibayar
oleh penduduk sebagai sumbangan wajib kepada Negara atau pemerintah
sehubungan dengan pendapatan, pemilikan, harga beli barang dan
sebagainya. Pajak dipungut dengan berdasarkan berbagai norma hukum
untuk dapat menutup biaya produksi barang serta jasa kolektif guna
mencapai kesejahteraan umum. Penolakan untuk membayar, perlawanan,
atau penghindaran terhadap pajak pada umumnya hal tersebut termasuk
pelanggaran hukum. Fungsi pajak yakni guna membiayai pengeluaran-
pengeluaran Negara. Manfaat pajak adalah untuk pembangunan
infrastruktur, memberi subsidi, penyediaan layanan, membiayai kelestarian
lingkungan, dan juga untuk pelaksanaan demokrasi.
P.J.A Andriani, yang kemudian dikutip oleh Sukrisno Agus, Erlita
Trisnawati (2014:6) menyatakan:
“Pajak adalah iuran kepada Negara (yang dapat dipaksakan)
yang terutang oleh orang yang wajib membayarnya menurut
peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat prestasi
kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya

adalah untuk membiayai pengeluaran- pengeluaran umum
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berhubungan dengan tugas Negara untuk menyelenggarakan
pemerintahan”
Jadi dapat disimpulkan, Pajak adalah iuran dari rakyat kepada Negara
dengan berdasarkan undang-undang, sehingga dapat untuk dipaksakan,

dan tidak mendapat balas jasa secara langsung.

b. Jenis - Jenis Pajak
Jenis pajak berdasarkan lembaga pemungutannya terbagi menjadi
dua yaitu:
1. Pajak Pusat adalah pajak yang dipungut oleh negara atau

pemerintah pusat. Pajak pusat meliputi:

Pajak Penghasilan (PPh)
- Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
- Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM)
- Bea Materai
- Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

2. Pajak Daerah adalah pajak yang pemungutannya dilakukan oleh
pemerintah daerah tingkat provinsi dan kabupaten/kota. Pajak
daerah meliputi:

- Pajak Kendaraan Bermotor

- Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

- Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor
- Pajak Air Permukaan

- Pajak Rokok
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- Pajak Kabupaten yang terdiri dari pajak hotel, restoran,
hiburan, reklame, parker, air tanah, penerangan jalan, pajak
bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan, bea perolehan

ha katas tanah atau bangunan.

Jenis pajak berdasarkan sifatnya terbagi menjadi dua yaitu:

1.

Pajak Langsung adalah pajak yang dikenakan pada wajib pajak
secara berkala baik perorangan maupun badan usaha.
Pajak Tidak Langsung adalah pajak yang diberikan oleh wajib

pajak bila melakukan peristiwa atau perbuatan tertentu.

Tata Cara Pemungutan pajak

Tata cara pemungutan pajak ada tiga yaitu:

1.

2.

Official Assesment System adalah suatu sistem pemungutan yang
memberi  wewenang kepada pemerintah (fiskus) untuk
menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak. Ciri-
cirinya:
- Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada
pada fiskus.
- Wajib pajak bersifat pasif
- Utang pajak timbul setelah dikeluarkan surat ketetapan
pajak oleh fiskus.
Self Assesment System adalah suatu sistem pemungutan pajak
yang memberi wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan

sendiri besarnya pajak yang terutang. Ciri-cirinya:
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- Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada
pada wajib pajak sendiri.

- Wajib pajak aktif mulai dari menghitung, menyetor dan
melaporkan sendiri pajak yang terutang.

- Fiskus tidak ikut campur dan hanya mengawasi.

3. With Holding System adalah suatu sistem pemungutan pajak yang
memberi wewenang kepada pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan
wajib pajak) yang bersangkutan untuk menentukan besarnya
pajak yang terutang oleh wajib pajak. Ciri-cirinya adalah
Wewenang menentukan besarnya pajak yang terutang pada pihak

ketiga, pihak selain fiskus dan wajib pajak.

2. Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)
a. Pengertian Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)

Pajak kendaraan bermotor merupakan pajak kepemilikan ataupun
penguasaan kendaraan bermotor baik kendaraan bermotor roda dua atau
lebih dan beserta gandengannya yang dipergunakan pada seluruh jalan
darat (Dahrani, 2019). Dalam pelaksanaan pemungutnya dilakukan di
kantor bersama samsat. Kantor bersama samsat ini melibatkan tiga instansi
pemerintah yaitu Badan Pendapatan Daerah, Kepolisian Daerah Republik
Indonesia, dan PT. (Persero) Asuransi Kerugian Jasa Raharja.

Fungsi dan manfaat pajak kendaraan bermotor antara lain:

- Merupakan salah satu sumber pendapatan daerah.
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- Untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan
pembangunan.

- Meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat.

- Membantu meningkatkan pendapatan kabupaten/kota.

- Meningkatkan ketenangan dan kepatian hukum bagi wajib pajak.

b. Objek Pajak dan Subjek Pajak Kendaraan Bermotor
Objek pajak kendaraan bermotor adalah kepemilikan atau penguasaan
kendaraan bermotor. Berdasarkan ketentuan pada peraturan menteri dalam
negeri republic Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 tentang perhitungan dasar
pengenaan pajak kendaraan bermotor dan Bea balik nama kendaraan
bermotor tahun 2021. Pada pasal 2 yang termasuk objek dari pajak
kendaraan bermotor dan Bea balik nama kendaraan bermotor adalah:
1) Objek PKB merupakan kepemilikan dan/atau penguasaan
kendaraan bermotor.
2) Objek pajak BBNKB merupakan penyerahan kepemilikan
kendaraan bermotor.
3) Kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
atas:
- Kendaraan bermotor yang dioperasikan di atas jalan darat;
dan
- Kendaraan bermotor yang dioperasikan di air.
4) Kendaraan bermotor yang dioperasikan di atas jalan darat

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a, terdiri atas;
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- Mobil penumpang yang meliputi sedan, jeep, dan minibus;

- Mobil bus yang meliputi microbus dan bus;

- Mobil barang yang meliputi blind van, pick up,light truck,
truck, dan sejenisnya.

- Mobil roda tiga;

- Sepeda motor roda dua;

- Sepeda motor roda tiga meliputi sepeda motor roda tiga
penumpang dan sepeda motor roda tiga barang.

Sedangkan pada ketentuan pasal 3 ayat (1) peraturan menteri tersebut,
diatur bahwa, yang termasuk kedalam subjek dari pajak kendaraan
bermotor merupakan orang pribadi atau badan yang memiliki dan/atau
menguasai kendaraan bermotor.

Berdasarkan ketentuan pada peraturan gubernur sumatera utara Nomor
12 Tahun 2019 tentang pedoman dan Tata cara pemungutan
pajakkendaraan bermotor dan Bea balik nama kendaraan tahun. Pada pasal
4 yang termasuk Objek pajak dari kendaraan bermotor adalah:

1) Objek PKB meliputi:

a. Kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan yang terdaftar di
provinsi utara, termasuk kepemilikan dan/atau penguasaan
kendaraan bermotor beserta gandengannya, alat-alat beratdan
alat-alat besar dijalan darat;

b. Alat-alat berat dan alat-alat besar sebagaimana dimaksud pada
ayat (10) huruf a, meliputi;

- Forklift (crane);
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- Traktor
- Loader;
- Excavator;
- Motor grader;
- Track loader/shovel/log loader;
- Vibrator/compactor;
- Backhoe loader;
- Pipe layers;
- Convenyorbelt mover;
- Jenis alat-alat berat dan alat-alat besar lainnya di luar
angka 1 sampai dengan 10
2) Dikecualikan dari objek PKB adalah kepemilikan dan/atau
penguasaan kendaraan bermotor, meliputi:

a. Kreta api;

b. Kendaraan bermotor yang semata-mata digunakan untuk
keperluan pertahanan dan keamanan Negara;

c. Kendaraan bermotor yang dimiliki dan/atau dikuasai kedutaan,
konsulat perwakilan Negara asing dan perwakilan lembaga-
lembaga internasional yang memperoleh fasilitas pembebasan
pajak dari pemerintah dengan asas timbal balik;

d. Kendaraan bermotor yang memiliki dan/atau dikuasai pabrikan

atau importer yang semata-mata tersedia untuk dipamerkan;
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e. Kendaraan bermotor yang tidak digunakan karena disegel,
disita, dan/atau dibekukan/diblokir oleh Negara atas
permintaan sendiri untuk dibekukan/diblokir;

f. Kendaraan bermotor yang dioperasikan di air.

Berdasarkan ketentuan pasal 5 peraturan gubernur tersebut mengenai

objek pajak, bahwa ketentuan lain mengenai pajak kendaraan bermotor

adalah:

1)

2)

3)

Kendaraan bermotor yang tidak digunakan karena disegel, disita
dan dibekukan/diblokir oleh Negara, dibuktikan dengan putusan
pengadilan atau instansi yang berwewenang.

Kendaraan bermotor yang dibekukan/diblokir atas permintaan
sendiri, dibuktikan dengan surat permohonan dari wajib pajak
disertai penyerahan STNK, TNKB<SKPD atau dokumen lainnya
yang dipersamakan dan surat keterangan dari instansi yang
berwewenang, yang menyatakan bahwa kendaraan tersebut tidak
dipergunakan.

Kendaraan bermotor yang tidak dipergunakan karena disegel,
disita dan/atau dibekukan/diblokir oleh Negara atas permintaan
sendiri untuk dibekukan/diblokir sebagaimanadimaksud pada ayat
(1) dan ayat (2), dibuktikan dengan surat keterangan dan/atau
berita acara dari kantor Bersama SAMSAT yang ditandatangani
oleh unsu kepolisian, BPPRD Provinsi sumatera Utara dan PT.

Jasa Raharja (Persero).
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4) Dalam hal ini wajib pajak tidak mengajukan permohonan
pembekuan kendaraan bermotor, dikenakan pajak sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

5) Penetapan PKB sebagai akibat dari berakhirnya pembekuan/blokir
dilaksanakan langsung dikantor SAMSAT dimana kendaraan
bermotor terdaftar, dengan menunjukan surat permohonan
pencabutan blokir dari wajib pajak yang bersangkutan bahwa
kendaraan akan dipergunakan kembali, disertai tanda bukti
penerimaan sura-surat kendaraan bermotor yang diketahui oleh
kepolisian, BPPRD Provsu dan PT. Jasa raharja (Persero).

Pada pasal 3 dijelaskan yang termasuk subjek pajak kendaraan

bermotor dan Bea balik nama kendaraan bermotor adalah:

1) Subjek pajak PKB merupakan orang pribadi atau badan yang
memiliki dan/atau menguasai kendaraan bermotor.

2) Subjek pajak BBNKB merupakan orang pribadi atau badan yang
dapat menerima penyerahan kendaraan bermotor.

Berdasarkan pasal 6 peraturan gubernur tersebut, bahwa yang
termasuk dalam subjek pajak kendaraan bermotor adalah orang pribadi,
badan, atau instansi pemerintah. Sedangkan pada pasal 7 yang termasuk
dalam wajib pajak adalah:

1) Wajib PKB adalah orang pribadi, badan, pemerintah, yang

memiliki dan/atau menguasai kendaraan bermotor.

2) Yang bertanggung jawab atas pembayaran PKB sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) Yaitu:
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a. Orang pribadi adalah orang yang bersangkutan, kuasanya, ahli
waris dan/atau pengampunya;

b. Badan, diwakili oleh pengurus atau kuasanya; dan

c. Instansi pemerintah adalah pejabat pengguna anggaran/kuasa
pengguna anggaran.

3) Wajib pajak perorangan atau badan sebagai pemilik terakhir
kendaraan bermotor yang jumlah pajaknya sebagian atau
seluruhnya belum dilunasi, bertanggung jawab untuk melunasi

kewajibannya.

c. Dasar Pengenaan, Tarif dan Cara Perhitungan Pajak
Kendaraan Bermotor
1) Dasar Pengenaan Pajak
Dasar pengenaan pajak kendaraan bermotor adalah hasil
perkalian dari 2 (dua) unsur pokok yaitu: Nilai jual kendaraan
bermotor (harga pasaran umum) dan juga bobot yang mencerminkan
secara relative tingkat kerusakan jalan/ pencemaran lingkungan
akibat penggunaan kendaraan bermotor yang dinyatakan dalam
koefisien yang nilainyya 1 (satu) atau lebih besra dari 1 (satu) bobot.
2) Tarif Pajak Kendaraan Bermotor
Besarnya tarif pajak kendaraan bermotor untuk kendaraan
bermotor pribadi ditetapkan sebagai berikut:
- Untuk kepemilikan kendaran bermotor pertama paling rendah

sebesar 1% dan paling tinggi sebesar 2%.
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- Untuk kepemilikan kendaraan bermotor kedua dan seterusnya
tarif dapat ditetapkan secara progresif paling rendah sebesar
2% dan paling tinggi 10%.
3) Perhitungan Pajak Kendaraan Bermotor
Besarnya pokok pajak kendaraan bermotor yang terutama
dihitung dengan cara mengalikan tarif pajak dengan dasar pengenaan
pajak. Secara umum, perhitungan pajak kendaraan bermotor adalah

sesuai rumus berikut:

Pajak Terutang = Tarif pajak x Dasar Pengenaan Pajak

= Tarif Pajak x (NJKB x Bobot)

3. Kepatuhan Wajib Pajak
a. Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan Wajib pajak dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan
dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan
melaksanakan hak perpajakannya (Safri Nurmantu 2003:148). Kepatuhan
yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seorang terhadap
tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Manfaat kepatuhan dalam
membayar pajak yaitu dapat meningkatkan penerimaan Negara. Kondisi
ini pada akhirnya dapat berdampak pada kenaikan anggaran Negara yang
akan dialokasikan ke berbagai sektor dan pemerintahan dibawahnya.
Kepatuhan wajib pajak menurut Muchfud Sidik dalam Siti Kurnia

Rahayu (2010:19), mengemukakan bahwa:
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“Kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan secara
sukarela (voluntary of complince) merupakan tulang
punggung sistem self assessment, dimana wajib pajak
bertanggung jawab menetapkan sendiri  kewajiban
perpajakan dan kemudian secara akurat dan tepat waktu
membayar dan melaporkan pajaknya tersebut.”

Jadi bisa disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak
merupakan pemenuhan kewajiba perpajakan yang dilakukan oleh
pembayar pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi
pembangunan dewasa ini yang di dalam pemenuhannya diberikan
secara sukarela. Kepatuhan wajib pajak menjadi aspek penting
mengingat sistem perpajakan Indonesia menganut sistem Self
Assesment dimana prosesnya secara mutlak memberikan
kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar,

dan melaporkan kewajibannya.

b. Jenis — Jenis Kepatuhan Wajib pajak
Adapun jenis-jenis kepatuhan wajib pajak adalah:

1) Kepatuhan formal adalah suatu keadaan dimana wajib pajak
memenuhi kewajiban secara formal sesuai dengan ketentuan
dalam undang-undang perpajakan.

2) Kepatuhan material adalah suatu keadaan dimana wajib pajak

secara substantif/lhakikatnya memenuhi semua ketentuan
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material perpajakan yaitu sesuai isi dan jiwa undang-undang

pajak kepatuhan material juga dapat meliputi kepatuhan formal.

c. Kiriteria Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan Menteri Keuangan Nomor: 74/PMK.03/2012, bahwa

kriteria kepatuhan wajib pajak adalah:

Tepat waktu dalam menyampaikan SPT.

Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak,
kecuali telah memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda
pembayaran pajak.

Laporan keuangan diaudit oleh akuntan publik atau lembaga
pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa
pengecualian selama 3 tahun berturut-turut.

Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana dibidang
perpajakan  berdasarkan putusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 tahun

terakhir.

Sistem Official Assesment System diterapkan perpajakan Indonesia

dalam membayar pajak kendaraan bermotor (PKB). Susanti (2013:68),

ciri-ciri Sistem Official Assesment System, yaitu:

Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang berada
pada fiskus.

Wajib pajak bersifat pasif.
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Utang pajak timbul setelah dikeluarkan surat ketetapan pajak oleh

fiskus.

d. Faktor-Faktor yang Mengakibatkan Ketidakpatuhan Wajib

pajak

Ketidakpatuhan wajib pajak terhadap pemenuhan atas kewajibannya

diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu:

Prasangka negatif kepada aparat perpajakan

Hambatan atau kurangnya intesitas kerjasama dengan instansi lain
(pihak ketiga) guna mendapatkan data mengenai potensi wajib
pajak baru, terutama dengan instansi daerah atau bukan instansi
vertikal.

Masih sedikitnya informasi yang semestinya disebarkan dan dapat
diterima masyarakat mengenai peranan pajak sebagai sumber
penerimaan Negara dan segi-segi positif lainnya.

Adanya anggapan masyarakat bahwa timbal balik pajak tidak bisa
dinkmati secara langsung, bahkan wujud pembangunan sarana
prasarana belum merata, meluas, apalagi menyentuh pelosok
tanah air.

Adanya anggapan masyarakat bahwa tidak ada keterbukaan

pemerintah terhadap penggunaan uang pajak.
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4. Pelayanan Pajak

a. Pengertian Pelayanan Pajak

Pelayanan pajak adalah cara membantu, mengurus dan menyaipkan
segala keperluan yang dibutuhkan seseorang yang dalam hal ini adalah
wajib pajak. Fungsi pelayanan pajak adalah mengkoordinasi dan
memberikan bimbingan serta evaluasi direktorat jenderal pajak dalam
pelaksanaan tugasnya, konsultasi, penggalian potensi perpajakan,
pengawasan dan memberi dukungan teknis computer. Manfaat pelayanan
pajak yaitu membantu pelapor untuk membayarkan pajaknya dengan
benar, menumbuhkan rasa percaya terhadap pajak yg harus dibayarkannya.
Dan menumbuhkan kepuasan kepada para wajib pajak.
Pelayanan yang dilakukan Samsat meliputi:

- Pendaftaran kendaraan bermotor baru (Pertama).

- Pengesahan STNK setiap tahun (Pajak Kendaraan Bermotor).

- Perpanjangan STNK setelah 5 tahun.

- Pendaftaran kendaraan mutasi seperti ganti nama/ pemilik, ganti

mesin, ganti warna kendaraan, rubah fungsi/ bentuk, pindah

keluar daerah.

b. Prinsip-Prinsip Pelayanan Pajak
Agar pelayanan pajak yang diharapkan dapat dicapai maka, perlu
adanya:

1) Keandalan
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Keandalan merupakan kemampuan untuk memberikan jasa
seperti yang dijanjikan dengan akurat dan terpercaya sesuai yang
diharapkan pelanggan yang tercermin dari ketepatan waktu, layanan
yang sama untuk semua orang dan tanpa kesalahan.

2) Ketanggapan

Daya tanggap adalah kemampuan untuk membantu dan
memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepada pengguna.
Dimensi ini menekankan pada perhatian, kecepatan, dan ketepatan
dalam menghadapi permintaan, pernyataan, complain dan masalah
dari pengguna layanan.

3) Jaminan

Jaminan adalah pengetahuan karyawan dan kesopanan atau
keramahan, kemampuan perusahaan serta karyawannya untuk
menumbuhkan rasa percaya pelanggan kepada perusahaan, yang
mencakup pengetahuan, kemampuan, dan kesopanan, dan sifat dapat
dipercaya yang dimiliki para staf, bebas dari bahaya risiko atau
keraguan.

4) Empati

Empati merupakan perhatian tulus, caring ( kepedulian), yang
diberikan kepada pelanggan yang meliputi kemudahan dalam
melakukan hubungan komunikasi yang baik, perhatian pribadi, dan
memahami kebutuhan pelanggan.

5) Bukti Langsung
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Bukti langsung didefinisikan sebagai penampilan fasilitas fisik,
peralatan, personal, dan alat komunikasi. Semua peralatan tersebut
mewakili pelayanan secara fisik atau memberikan image pelayanan

yang akan digunakan oleh pengguna untuk mengevaluasi kualitas.

c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pelayanan Pajak
Kloter (2005:15) menyebutkan faktor yang mempengaruhi suatu
pelayanan diantaranya berwujud berkenaan dengan fasilitas fisik dan
peralatan/perlengkapan yang memadai sehingga dapat menunjang
pelayanan, keandalan memberi pelayanan dalam menanggapi
permintaan, pernyataan dan permasalahan, jaminan berkenaan dengan
kemampuan pemberi layanan dan menumbuhkan rasa percaya kepada
penerima layanan, empati dengan memberikan pelayanan dengan penuh
perhatian, keseriusan, dan simpatik dalam memahami kebutuhan

penerima layanan.

5. Kesadaran Wajib Pajak
a. Pengertian Kesadaran Wajib pajak
Kesadaran wajib pajak merupakan unsur dalam manusia dalam
memahami realitas dan bagaimana cara bertindak atau menyikapi untuk
patuh membayar pajak kepada kas Negara untuk kepentingan bersama
(Hanum, 2021). Menurut Indrawan (2014) kesadaran membayar pajak
memiliki arti keadaan dimana seseorang mengetahui, memahami, dan

mengerti tentang cara membayar pajak. Kesadaran yang dimiliki oleh
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manusia meliputi kesadaran dalam diri, akan diri sesama, masa silam,
dan kemungkinan masa depannya. Kesadaran wajib pajak atas besarnya
peranan yang diemban sektor perpajakan sebagai sumber pembiayaan
Negara sangat diperlukan guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Kesadaran wajib pajak terbentuk karena adanya pemahaman dan
pengetahuan yang dimiliki wajib pajak tentang bidang perpajakan.
Fungsi kesadaran wajib pajak yaitu sebagai pembiayaan Negara agar
kepatuhan wajib pajak dapat ditingkatkan (Jatmiko, 2006). Kesadaran
wajib pajak diharapkan wajib pajak dapat memahami dan menyadari
tentang pentingnya peran perpajakan, tetapi hal tersebut belum dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan
bermotor. Menurut Winda Kumala (2015, hal 22), indicator yang dapat
mengukur kesadaran wajib pajak berupa dorongan dari diri sendiri dan

kepercayaan masyarakat.

b. Bentuk — Bentuk KesadaranWajib Pajak

Hasanah (2016) dan Nugroho (2016) merinci bentuk-bentuk
kesadaran wajib pajak yang dapat mendorong untuk membayar pajak
sebagaimana berikut :

1. Sadar bahwa pajak adalah bentuk partisipasi yang menunjang
pembangunan nasional. Sikap kesadaran ini yang harus tertanam
dalam diri wajib pajak. wajib pajak berkehendak membayar pajak
karena ia merasa tidak dirugikan dari pemungutan pajak oleh

Negara.
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2. Sadar bahwa penundaan membayar pajak serta pengurangan beban
pajak dapatlah merugikan Negara. Wajib pajak berkehendak
membayar pajak dikarenakan faktor pemahaman atas penundaan
membayar pajak serta pengurangan beban pajak akan berdampak
pada kurangnya sumber finansial, sehingga menjadi penghambat
atas pembangunan Negara.

3. Sadar bahwa pajak telah ditetapkan undang-undang yang bersifat
memaksa. Wajib pajak dapat membayar pajak dengan sifat

disadari dan memiliki landasan hukum normatif.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Wajib Pajak

Faktor yang mempengaruhi  kesadaran seseorang dalam
membayarkan kewajiban pajaknya yaitu:

- Kemauan pribadi untuk membayar pajak

- Tidak adanya faktor pemaksaan saat membayar pajak

- Selalu membayar pajak

- Mengetahui adanya undang-undang dan ketentuan perpajakan.

- Mengetahui dampak membayar pajak tertunda

- Mengetahui pajak kendaraan bermotor merupakan sumber

pendapatan asli daerah.
- Mengetahui pajak untuk kemakmuran masyarakat.
- Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak

Kesadaran perpajakan menyatakan bahwa penilaian positif masyarakat
wajib pajak terhadap pelaksanaan fungsi Negara oleh pemerintah akan
menggerakkan masyarakat untuk mematuhi kewajiban untuk membayar
pajak. Secara empiris juga telah dibuktikan bahwa makin tinggi kesadaran
perpajakan wajib pajak maka makin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak.
Seseorang dikatakan memiliki kesadaran pajak antara lain apabila
mengetahui adanya UU dan ketentuan perpajakan dan mau mematuhinya,
mengetahui fungsi pajak untuk menyejahterakan rakyat, menghitung,
membayar, melaporkan pajak tepat waktu dan secara sukarela tanpa
paksaan.

Penelitian diperkuat oleh Tryana A.M Tiraada (2013) menemukan
bahwa kesadaran perpajakan memiliki pengaruh positif signifikan pada
kepatuhan wajib pajak, jika kesadaran wajib pajak baik maka kepatuhan
wajib pajak pun akan naik. Sikap sadar wajib pajak akan kewajiban
perpajakannya dan sadar akan fungsi pajak akan mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak sehingga kepatuhan pajaknya dapat meningkat. Maka, semakin
tinggi kesadaran perpajakan maka akan meningkatnya kepatuhan wajib

pajak.
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2. Pengaruh Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak

pelayanan adalah cara melayani, membantu, mengurus, atau
menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan seseorang agar tercipta
kepuasan dan keberhasilan (Rostanti, 2017). Berdasarkan teori atribusi dapat
menjelaskan pelayanan pajak sebagai faktor eksternal dari wajib pajak yang
berkontribusi untuk mempengaruhi wajib pajak dalam berperilaku.
Pengaruh eksternal merupakan perilaku yang disebabkan oleh akibat dan
sebab-sebab luar. Yang berarti semakin baik pelayanan yang diberikan oleh
petugas samsat, maka wajib pajak akan merasa puas dengan pelayanan yang
diberikan sehingga wajib pajak akan cenderung patuh dalam membayar
pajak, dengan demikian kepatuhan wajib pajak meningkat.

Penelitian ini diperkuat oleh Ratnasari dan Huda (2018) yang
mengatakan bahwa pelayanan pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Dari penjelasan diatas maka dibuatlah kerangka konseptualnya sebagai

berikut:

Kesadaran Wajib
Pajak

Kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan
Bermotor

Pelayanan Pajak

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, hipotesis yang merupakan
kesimpulan sementara dari penelitian ini yaitu
1. Ada Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor Pada Kantor SAMSAT
2. Ada Pengaruh Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor Pada Kantor SAMSAT
3. Ada pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Pada Kantor SAMSAT
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Asosiatif. Penelitian Asosiatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2017, Hal, 37). Dalam penelitian ini metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian Kualitatif dalam bentuk pendapat dari
responden, kemudian diolah menjadi angka (kuantitatif) sesuai skala yang tertera

di kuesioner penelitian.

B. Definisi Operasional

Penelitian ini terditi dari dua variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
kesadaran wajib pajak dan pelayanan pajak, sedangkan variabel terikat yaitu
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Berikut ini merupakan tabel
sistematika dari definisi operasional antar variabel:

Tabel 3.1 Definisi Operasional

No Variabel Definisi Indikator Skala
1 Kepatuhan Wajib | Kepatuhan wajib pajak - Wajib pajak mengisi Likert
Pajak (Y) adalah  suatu  keadaan formulir SPT dengan
dimana wajib pajak taat benar, lengkap dan

terhadap perintah  atau jelas.

aturan yang sudah diatur - Wajib pajak
dalam undang-undang melakukan
mengenai peraturan pembayaran tepat
membayar pajak. waktu.

- Wajib pajak
melakukan pelaporan
tepat waktu.

- Wajib pajak tidak

31
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pernah menerima
surat teguran.

Kesadaran Wajib
Pajak (X1)

Kesadaran wajib pajak
adalah  suatu  keadaan
dimana manusia
mempunyai rasa sukarela
untuk patuh  membayar
pajak kepada kas negara.

Wajib pajak
melakukan
pembayaran dengan
kesadaran sendiri.
Wajib  pajak tidak
menunggak
pembayaran pajak.
Wajib pajak
membayar pajak
sesuai dengan jumlah
yang harus dibayar.
Wajib pajak
mengetahui UU dan
ketentuan tentang
perpajakan.

Likert

Pelayanan Pajak
(X2)

Pelayanan pajak adalah
suatu kondisi yang dinamis
dan berhubungan dengan

jasa manusia dan
lingkungan yang
memenuhi  harapansecara
langsung dari
seseorang/pihak yang

menginginkannya.

Petugas selalu
mengedepankan
ketelitian dalam
memberi pelayanan
Petugas memberikan
pelayanan public
kepada wajib pajak
Samsat menyediakan
sarana dan prasarana
yang lengkap untuk
pelayanan yang
maksimal.

Samsat memberikan
aturan termasuk
kejelasan kebijakan
atau aturan UU
perpajakan.

Likert

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Samsat Kota Medan yang beralamat di

JI. Putri Hijau No.14, Kesawan, Kec. Medan Barat, Kota Medan 20231,

Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021 — Juli 2022.

Lokasi penelitian tersebut tempat untuk pengambilan data dan wawancara

tentang kepatuhan wajib pajak. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
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Tabel 3.2 Tahapan Penelitian

No Tahapan Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli
Penelitian | 1| 2|3|4|1|2|3|4|1]2|3|4|1]2|3|4|1|2|3[4|1[2|3|4|1|2|3|4 2|13

1 | Pengajuan
Judul

2 | AccJudul

3 | Pengajuan
Izin Riset

4 | Penyusunan
Proporsal

5 | Balasan lzin
Riset

6 | Bimbingan
Proporsal

7 | Seminar
Proporsal

8 | Revisi
Proporsal

9 | Pengumpula
n Data

10 | Pengolahan
Data

11 | Penyelesaian
Laporan

12 | Bimbingan
Skripsi

13 | Sidang Meja
Hijau

D. Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah wajib pajak kendaraan bermotor
yang terdaftar pada SAMSAT Putri Hijau Medan pada tahun 2020. Adapun
jumlah populasi yang terdaftar di SAMSAT Putri Hijau adalah sebanyak
826.772 wajib pajak.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiono, 2016:81). Sampel dalam penelitian ini

berjumlah 100 wajib pajak yang terdaftar di SAMSAT Putri Hijau. Untuk
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menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan rumus Slovin seperti

dibawah ini:

Keterangan:

n : Jumlah sampel

N : Populasi

e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang ditolelir atau diinginkan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Observasi (Pengamatan)

Menurut Sutrisno Hadi dalam (Sugiyono, 2012) mengemukakan
bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik
observasi yaitu dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara
langsung dalam proses pelayanan pada bagian pembayaran
pajakkendaraan bermotor dikantor Samsat.

2. Interview (Wawancara)
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Teknik interview atau wawancara yang dilakukan secara langsung
dengan kepala bagian kendaraan bermotor SAMSAT Putri Hijau Medan,
dan sejumlah personil yang berhubungan dengan penelitian ini.
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil
(Sugiyono, 2013).

3. Penyebaran Kuesioner (Angket)

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
lokert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indicator variabel dimana responden dalam menentukan jawaban dengan
mengikuti pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya disusun melalui
indicator-indikator yang ditentukan.

Jawaban setiap indicator instrument yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari nilai tertinggi sampai nilai yang terendah. Pilihan
jawaban yang bisa dipilih oleh responden dalam penelitian ini adalah:

a. Sangat tidak setuju (Skor 1)
b. Tidak setuju (Skor 2)

c. Netral (Skor 3)

d. Setuju (Skor 4)

e. Sangat setuju (Skor 5)
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Sebelum penelitian dilakukan, instrument yang digunakan untuk mengambil
data yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan uji coba/tryout instrument,
untuk mengetahui tingkat keahlian dan keandalan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah
sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya
berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok maupun hasil
observasi dari suatu obje, kejadian atau hasil pengujian. Dengan kata lain,
peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara menjawab pertanyaan
riset atau penelitian benda dengan menggunakan kuesioner kepada responden.
Yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 50 orang wajib pajak pada
SAMSAT Putri Hijau Medan.

Keunggulan data primer adalah data lebih mencerminkan kebenaran
berdasarkan dengan apa yang dilihat dan didengar langsung oleh peneliti

sehingga unsur-unsur kebohongan dari sumber yang fenomenal dapat dihindari.

F. Teknik Analisis Data

Menutut (Sugiyono, 2017, Hal, 147) analisis data adalah kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikkan data
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah dan melakukan perhitungan untuk hipotesis yang telah diajukan. Tujuan
dari analisis data tersebut adalah dengan memberikan batasan serta

mempermudah didalam memecahkan suatu masalah yang sedang diamati.
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1. Statistik Deskriptif

Igbal Hasan (2001:7) menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah
bagian dari statistika yang mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian
data sehingga mudah dipahami. Statistika deskriptif hanya berhubungan
dengan hal menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai
suatu data atau keadaan. Dengan Kkata statistika deskriptif berfungsi
menerangkan keadaan, geajala, atau persoalan. Penarikan kesimpulan pada
statistika deskriptif (jika ada) hanya ditunjukan pada kumpulan data yang ada.

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam statistik deskriptif antara lain
dalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram linkaran, pictogram,
perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendesi sentral), perhitungan
desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata
dan standard deviasi, perhitungan persentase (sugiyono, 2009:207-208).

a. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini adalah untuk mengukur sejauh mana

ketepatan alat ukur penelitian mengenai isis atau arti sebenarnya yang

diukur(Ghozali, 2013, hal 33). Uji validitas dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan analisis butir, korelasi yang digunakan

adalah person product moment, jika koefisien korelasi (r) bernilai positif

dan lebih besar dari r tabel, maka dinyatakan bahwa butir pertanyaan

tersebut valid atau sah. Jika sebaliknya, bernilai negative atau positif
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namun lebih dari r tabel, maka butir pertanyaan dinyatakan invalid dan
harus dihapus.
b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas dimaksud untuk menguji konsistensi kuesioner dalam
mengukur suatu kontrak yang sama atau stabilitas kuesioner. Uji
reabilitas dilakukan dengan metode internal concistency. Reabilitas
instrumen penelitian dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan
koefisien crobach’s alpha. Jika nilai koefisien alpha lebih besar dari 0.6,
maka disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut handal atau

reliable (Wiratma Sujerweni, 2014).

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel mengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi
tidak valid untuk jimlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik
dan uji statistik. Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau
tidak dilakukan uji statistik kolmogorovsmirnov test. Residual

berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi >0,05 (Ghazali, 2011).
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b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas pada penelitian ini bertujuan untuk menguji
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi diantara variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2011, hal 33). Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi
dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor).
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan ileh variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance < 0,10 atau
sama dengan VIF < 10, nilai tersebut menunjukkan adanya
multikolonieritas (Ghozali, 2011).
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Heteroskedarisitas tidak akan ditemukan pada
model regresi yang baik (Ghozali, 2006). Pengujian heteroskedastisitas
pada penelitian ini menggunakan uji koefisien spearman’s rho. Pengujian
ini dilakukan dengan mengkorelasikan variabel independen dan nilai
understandized residual. Jika nilai korelasi antara terjadi independen
dengan residual lebih dari 0.05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi

heteroskedastisitas dalam model regresi.
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3. Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda karena
terdapat lebih dari satu variabel independen. Metode Regresi yang bertujuan
untuk mengukur pengaruh antara dua variabel atau lebih serta menunjukkan
arah pengaruh antara variabel dependen dan independen. Persamaan regresi
yang dirumuskan adalah :
Y=a+biXi +bXa+¢e

Keterangan :

Y  : Kepatuhan Wajib Pajak

a : Konstanta

bi : Koefisien untuk Kesadaran Wajib Pajak

b2 : Koefisien untuk Pelayanan Pajak

X:  : Kesadaran Wajib Pajak

X.  :Pelayanan Pajak

e : Standart error

4. Uji Hipotesis

Menurut Umar (2005:104) Hipotesis adalah suatu perumusan sementara
mengenai suatu hal yang di buat untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat
menuntun/mengarahkan penyelidikan selanjutnya. Berdasarkan teori diatas
peneliti merumuskan hipotesis untuk penelitian ini, hipotesis yang telah

dirumuskan, kemudian harus diuji.
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a. Uji T (Parsial)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui koefisien regresi yang
dihasilkan dari tiap-tiap variabel independen signifikan atau tidak terhadap
variabel dependennya. Menurut Ghozali (2009) uji t pada dasarnya untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variabel dependen. Dalam penelitian ini
digunakan uji dengan taraf signifikansi 0,05.

Dalam hal ini adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung < t tabel dan
signifikan > 0,05 dengan kata lain Ho diterima maka terdapat
pengaruh Kesadaran Wajib pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan Bermotor. Dan juga sebaliknya, jika t hitung > t
tabel atau signifikan < 0.05 maka tidak terdapat pengaruh
Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor.

2. Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung < t tabel dan
signifikan > 0,05 dengan kata lain Ho diterima maka terdapat
pengaruh Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor. Dan juga sebaliknya, jika t hitung > t tabel
atau signifikan < 0.05 maka tidak terdapat pengaruh Pelayanan
Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.

b. Uji F (Simultan)
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara



42

bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2011, hal
58). Maka digunakan tingkat signifikan sebesar 0,05. Apabila nilai F
probability lebih besar dari 0,05, maka model regresinya tidak dapat
digunakan untuk mendeteksi variabel dependen dengan kata lain variabel
independen bersama-sama mempengaruhi variabel dependen (Ghozali:
2016).

c. Uji R (Adjusted R Square)

Tujuan dari koefisien determinasi adalah untuk melihat kemampuan
variabel independen dalam menerangkan variabel dependen dan proporsi
variasi dari variabel dependen yang diterangkan oleh variasi dari variabel-
variabel independennya. Jika R2 yang diperoleh dari dasil perhitungan
menunjukkan semakin besar mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa
sumbangan dari variabel independen terhadap variabel dependen semakin
besar. Secara umum dikatakan bahwa besarnya koefisien determinasi

berganda (R?) berada antara 0 dan 1 (Ghozali, 2009).



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Pengambilan data responden ini lakukan langsung di kantor SAMSAT Putri
Hijau pada jam kerja yang dimulai pada tanggal 10 Mei — 12 Mei 2022. Data
penelitian ini diperoleh secara langsung dari individu atau objek pajak yang
sedang melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor di kantor SAMSAT
Putri Hijau. Kuesioner yang terkumpul sebanyak 100 lembar yang telah berisi
dengan benar dan lengkap sesuai dengan kebutuhan data pada penelitian ini.
Terdapat beberapa kriteria atas penyebaran kuesioner tersebut yang dapat
diperoleh dari karakteristik responden yang dikelompokkan berdasarkan jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan dan pekerjaan. Dari pengelompokkan
karakteristik data dan karakteristik responden tersebut dapat dijelaskan pada
tabel dibawah ini :

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden
Frekuensi Persentase
Laki-Laki 64 64%
Perempuan 36 36%
Total 100 100%

Sumber : Hasil Olah Data SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa karakteristik jenis kelamin
responden paling banyak adalah laki-laki yaitu berjumlah 64 orang atau 64% dan
responden perempuan yaitu berjumlah 36 orang atau 36% dari total keseluruhan

responden.
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Pendidikan Responden
Frekuensi Persentase
SMP 5 5%
SMA 36 36%
Diploma 14 14%
S1 45 45%
Total 100 100%

Sumber : Hasil Olah Data SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir mayoritas responden mengisi kuesioner paling banyak
adalah responden dengan tingkat pendidikan S1 berjumlah 45 orang atau 45%
diikuti oleh responden dengan tingkat pendidikan SMA berjumlah 36 orang atau
36 %, Diploma berjumlah 14 orang atau 14% dan paling sedikit responden
dengan tingkat pendidikan SMP yang berjumlah 5 orang atau 5%.

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tahun Bertempat Tinggal

Tahun Tahun Responden
Frekuensi Persentase
Kurang dari 2Tahun 18 18%
2 Tahun s/d 3 Tahun 26 26%
4 Tahun s/d 6 Tahun 35 35%
> 6 Tahun 21 21%
Total 100 100%

Sumber :Hasil Olah Data SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 4.3 responden yang menunjukan mayoritas paling banyak
adalah responden yang bertempat tinggal 4 tahun s/d 6 tahun berjumlah 350rang
atau 35% kemudian diikuti dengan responden yang bertempat tinggal 2 tahun s/d
3 tahun berjumlah 26 orang atau 26%, responden yang bertempat tinggal > 6
tahun berjumlah 21 orang atau 21% dan paling rendah yang bertempat tinggal
kurang dari 2 tahun berjumlah 18 orang atau 18%.

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Tempat Tinggal

Status Status Responden
Frekuensi Persentase
Kontrak 20 20%
Hak Guna Usaha 8 8%
Hak Guna Bangunan 16 16%
Hak Milik 56 56%




\ Total

100

Sumber :Hasil Olah Data SPSS (2022)
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Berdasarkan tabel 4.4 karakteristik responden yang menunjukan mayoritas

paling banyak adalah responden yang berstatus tempat tinggal hak milik

berjumlah 56 orang atau 56% kemudian diikuti dengan responden yang berstatus

tempat tinggal hak guna bangunan berjumlah 16 orang atau 16%, responden

yang berstatus tempat tinggal kontrak berjumlah 20 orang atau 20% dan paling

rendah yang berstatus tempat tinggal hak guna usaha berjumlah 8 orang atau 8%.

B. Analisis Data

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif yaitu penjabaran dari hasil penelitian yang telah

dilakukan terhadap jawaban responden yang tujuannya untuk menghasilkan

atau memberikan jawaban atas data yang sudah ditinjau dari nilai minimum,

nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standard

deviation). Nilai mean menunjukkan nilai rata-rata dari keseluruhan jawaban

responden, sedangkan nilai standart deviation merupakan variasi dari jawaban

responden.

Tabel 4.5. Statistik Deskriptif

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Kesadaran_Wajib_Pajak 100 15 25 20.22 2.172
Pelayanan_Pajak 100 15 25 19.95 1.909
Kepatuhan_Wajib_Pajak _Ken 100 16 25 21.43 2.095
daraan_Bermotor
Valid N (listwise) 100

Sumber : Hasil Olah Data SPSS (2022)

Dari hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.5 menggambarkan bahwa dari

100 responden dalam penelitian ini menunjukkan variabel kesadaran wajib
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pajak (X1) memiliki nilai minimum sebesar 15, nilai maksimum sebesar 25,
nilai mean sebesar 20.22 dan standar deviasi sebesar 2.172.

Dari uji statistik deskriptif pada tabel 4.5 menggambarkan bahwa dari 100
responden dalam penelitian ini menunjukkan variabel pelayanan pajak (X2)
memiliki nilai minimum sebesar 15, nilai maximum sebesar 25, nilai mean
sebesar 19.95 dan standar deviasi sebesar 1.909.

Dari hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.5 menggambarkan bahwa dari
100 responden dalam penelitian ini menunjukkan variabel kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor (Y) memiliki nilai minimum sebesar 16, nilai
maximum sebesar 25, nilai mean sebesar 21.43 dan standar deviasi sebesar
2.095.

a. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu

kuesioner. Hasil uji validitas data dalam penelitian ini disajikan pada tabel

4.6 berikut ini :
Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas
Variabel Item rhitung Rtabel Keterangan
Pertanyaan
Kesadaran Wajib Pajak (X1) 1 0.689 0.165 Valid
2 0.690 0.165 Valid
3 0.746 0.165 Valid
4 0.681 0.165 Valid
5 0.551 0.165 Valid
Pelayanan Pajak (X2) 1 0.675 0.165 Valid
2 0.650 0.165 Valid
3 0.690 0.165 Valid
4 0.550 0.165 Valid
5 0.606 0.165 Valid
Kepatuhan Wajib Pajak 1 0.694 0.165 Valid
Kendaraan Bermotor (Y) 2 0.640 0.165 Valid
3 0.737 0.165 Valid
4 0.758 0.165 Valid
5 0.619 0.165 Valid

Sumber : Hasil Olah Data SPSS (2022)
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Untuk membandingkan nilai I'hitung dan I'tabel menggunakan degree of
freedom (df) = n-2, (df) = 100-2, (df) = 98. Dengan nilai (df) = 98 dan nilai
signifikasi 5% atau 0.05 didapat angka [Itabel sebesar 0.165. Dari tabel

diatas dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan setiap variabel

memiliki nilai Ihitung yang lebih besar dari I'tabel, sehingga seluruh item

pertanyaan dapat dikatakan dan dinyatakan valid.
b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indicator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat
dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reabilitas
dilakukan dengan uji statistic cronbach alpha (a). Jika nilai koefisien
alpha lebih besar dari 0.6, maka disimpulkan bahwa instrument penelitian
tersebut handal atau reliable (Wiratma Sujerweni, 2014). Hasil pengujian
reabilitas dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Kesadaran Wajib Pajak (X1) 0.672 Reliabel
Pelayanan Pajak (X2) 0.633 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 0.727 Reliabel
Bermotor (YY)

Sumber : Hasil Olah Data SPSS (2022)
Dari seluruh pengujian variabel didapat nilai Cronbach Alpha > 0.6.
Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dapat dikatakan reliable (handal).
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.8. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnor Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters?.® Mean .0000000
Std. Deviation 1.79330519
Absolute .058
Positive .051
Negative -.058
Test Statistic .058
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢,4

a. Test Distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2022)
Berdasarkan tabel 4.8 diatas, diketahui bahwa nilai signifikan asymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0.200 dan lebih besar dari 0.025. Sesuai dengan
dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolomogrov-smirnov
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian
asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi adalah terpenuhi.
b. Uji Multikolonieritas
Uji multikolinearitas untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas. Hasil pengujian multikolinieritas,
dapat dilihat dari table 4.9 berikut:

Tabel 4.9. Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Model Collinearity Statistic
Tolerance VIF
1 Kesadaran Wajib Pajak (X1) .652 1.533
Pelayanan Pajak (X2) .652 1.533
a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2022)
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Pada table diatas terlihat nilai tolerance berada diatas 0,10 dan nilai
VIF (Variance Invlation Factors) berada dibawah 10. Sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadinya masalah multikolinieritas dalam model
regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan pada peneliti ini dilakukan dengan
tujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan. Atau yang lainnya.
Pengujian heteroskedastisitas ini dilakukan dengan menggunakan scatter
plot, dengan ketentuan apabila titik-titik berada di atas dan di bawah titik
nol maka tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas dalam model
regresi. Hasil pengujian heteroskedastisitas disajikan pada gambar 4.1
berikut ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2022)

Gambar 4.1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik berada

menyebar di atas dan di bawah titik nol dan tidak membentuk suatu pola

tertentu.

Sehingga

dapat

dikatakan

heteroskedastisitas dalam model regresi.

3. Regresi Linier Berganda

bahwa

tidak ada

masalah

Analisis regresi linier berganda untuk menguji Pengaruh Kesadaran Wajib

Pajak (X1) dan Pelayanan Pajak (X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Kendaraan Bermotor (Y). Adapun hasil persamaan regresi linier berganda

ditunjukkan dengan hasil perhitungan regresi seperti tabel 4.10 dibawah ini:

Tabel 4.10. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constand) 9.351 2.039 4.587 .000
Kesadaran Wajib 221 104 .229 2.127 .036
Pajak (X1)
Pelayanan Pajak (X2) .382 118 .348 3.232 .002

a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak

Sumber : Hasil Olah Data SPSS (2022)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa persamaan regresi yang didapatkan

dari hasil perhitungan adalah sebagai berikut:

Y = 9.351 + (0.221X1) + (0.382X2) + e

1) Konstanta

Berdasarkan regresi diatas, dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

Nilai konstanta 9.351 hal ini menunjukkan jika variabel kesadaran

wajib pajak (X1) dan Pelayanan pajak (X2) diasumsikan bernilai O,

maka variabel kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y) akan

bernilai sebesar 9.351.
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Koefisien Regresi Variabel Kesadaran Wajib Pajak (B1)

Berdasarkan hasil regresi pada tabel koefisien regresi variabel
kesadaran wajib pajak bernilai negatif sebesar 0.221 yang artinya
setiap kenaikan kesadaran wajib pajak maka kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor akan mengalami peningkatan sebesar 0.221
dengan asumsi variabel yang lain konstan.

Koefisisen Regresi Variabel Pelayanan Pajak (B2)

Berdasarkan hasil regresi variabel pelayanan pajak bernilai positif
sebesar 0.382 yang artinya setiap kenaikan satu satuan pelayanan
pajak maka kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor akan
mengalami peningkatan sebesar 0.382 dengan asumsi variabel yang

lain konstan.

4. Uji Hipotesis

a. Uji T (Parsial)

Tabel 4.11. Hasil Uji T (Parsial)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1| (Constand) 9.351 2.039 4,587 .000
Kesadaran Wajib 221 104 229 2.127 .036

Pajak (X1)
Pelayanan Pajak (X2) .382 118 .348 3.232 .002
a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 4.11 dengan mengamati baris, kolom t, dan sig. bisa

dijelaskan sebagai berikut:

1) Pengaruh Variabel Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.
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Variabel Kesadaran wajib pajak (X1) berpengaruh terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak kendaraan bermotor pada Kantor Samsat

Putri Hijau. Hal ini terlihat dari signifikan kesadaran wajib pajak

(X1) 0.036 lebih kecil dari 0.05.

Pengaruh Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Kendaraan Bermotor.

Variabel pelayanan pajak (X2) berpengaruh terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak kendaraan bermotor pada kantor Samsat Putri Hijau.

Hal ini terlihat dari signifikan Pelayanan Pajak (X2) 0.002 lebih

kecil dari 0.05.

b. Uji F (Simultan)

Tabel 4.12. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 116.132 2 58.066 | 17.691 .000
Residual 318.378 97 3.282
Total 434.510 99
a. Dependent Variabel : Kepatuhan_Wajib_Pajak
b. Predictors (Constant) : Pelayanan_Pajak, Kesadaran_Wajib_Pajak
Sumber : Hasil Olah Data SPSS (2022)
Berdasarkan data tabel 4.12 diketahui nilai signifikansi untuk

pengaruh kesadaran wajib pajak (X1) dan pelayanan pajak (X2) secara

simultan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y) adalah

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 17.691 > 3,09 , sehingga dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kesadaran wajib pajak (X1) dan

pelayanan pajak (X2) secara simultan terhadap kesadaran wajib pajak

kendaraan bermotor (Y ).




53

c. Uji R (Adjusted R Square)

Tabel 4.13. Hasil Uji R (Adjusted R Square)
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5172 267 .252 1.812

a. Predictors: (Constant), Pelayanan_Pajak, Kesadaran_Wajib_Pajak

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2022)

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.13 dapat diketahui bahwa
Adjusted R Square (koefisien Determinasi) yang diperoleh sebesar 0.252.
Hal ini berarti 25.2% Kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor ()
responden pada Kantor Samsat Putri Hijau dipengaruhi oleh variabel
kesadaran wajib pajak (X1) dan Pelayanan pajak (X2) sedangkan sisanya
74.8% kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (YY) responden pada
Kantor Samsat Putri Hijau dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. Pembahasan

Dari hasil karakteristik responden bahwa mayoritas responden wajib
pajak yang membayar pajak kendaraan bermotor di kantor SAMSAT Putri
Hijau lebih banyak dilakukan oleh responden berjenis kelamin laki-laki,
jumlah responden wajib pajak yang membayar pajak paling banyak dilakukan
oleh yang berpendidikan terakhir S1, berdasarkan tempat tinggalnya bahwa
jumlah responden wajib pajak yang membayar pajak paling banyak yang
bertempat tinggal selama 4 tahun s/d 6 tahun, dan banyak yang berstatus
tempat tinggal Hak milik sendiri. Berdasarkan kuesioner yang telah

disebarkan kepada responden bahwa untuk semua item pertanyaan setiap

variabel memiliki nilai I'hitung yang lebih besar dari I'tabel, sehingga seluruh
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item pertanyaan dapat dinyatakan valid dan variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dapat dikatakan reliable (handal).
a. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kesadaran
wajib pajak yang diukur dengan indikator dorongan diri sendiri dan
kepercayaan masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada samsat putri hijau.
Kesadaran yang dimiliki wajib pajak kendaraan bermotor pada kantor
samsat rata-rata sudah baik jika di lihat dari indikator dorongan diri sendiri
tergolong sangat baik, dan merupakan faktor utama untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, sedangkan indikator masyarakat disini yaitu pajak
kendaraan bermotor yang dibayar itu dipergunakan untuk pembangunan
dan hal lain yang tidak ada kaitannya dengan masyarakat. Akan tetapi hasil
penelitian ini menunjukkan kepercayaan masyarakat sangat baik, hal ini
bisa dibuktikan dengan uji yang dilakukan oleh peneliti. Menurut
Susilawati Budiartha (2013) kesadaran merupakan kemauan disertai
dengan tindakan dari refleksi terhadap kenyataan. Dalam penelitian ini
kesadaran wajib pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor dalam memenuhi kewajibannya, hal ini berarti jika wajib pajak
memiliki kesadaran yang tinggi maka cenderung meningkatkan kepatuhan
dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor samsat putri

hijau.
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yaitu penelitian
yang dilakukan Musniati (2014) mengemukakan bahwa kesadaran wajib
pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka
wajib pajak semakin patuh dalam membayar pajak kendaraan
bermotornya.

b. Pengaruh Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak Kendaraan Bermotor

Pelayanan pajak adalah kemampuan kantor samsat putri hijau untuk
melayani wajib pajak dalam memenuhi segala kebutuhannya secara
transparan dan terbuka. Sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan penyelenggaraan pelayanan pajak harus dipertanggung
jawabkan, baik kepada publik maupun atasan/pimpinan unit pelayanan
instansi pemerintah. Dari hasil penelitian lapangan melalui angket yang
dilakukan kepada beberapa wajib pajak menilai bahwa pelayanan yang
diberikan kurang maksimal, kurangnya loket pembayaran sehingga
menyebabkan antri yang terlalu lama dan kurangnya ketertiban di kantor,
tetapi wajib pajak tetap membayar pajak kendaraan bermotor dengan
alasan hanya untuk memenuhi kewajiban pajak dan mengabdi kepada
Negara. Ada juga yang menilai bahwa petugas kantor selalu cepat dalam
memberikan informasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan pajak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Semakin baik pelayanan pajak yang diberikan, maka kepatuhan wajib
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pajak akan semakin meningkat. Indikator yang membentuk variabel
peyanan pajak yaitu memberikan 3S (Senyum, Sapa, dan Salam),
mendengarkan dengan baik apa yang diutarakan oleh wajib pajak,
komunikasi yang baik, memberikan aturan termasuk mengenai perpajakan
dan memahami kebutuhan pelanggan. Penelitian ini didukung hasil
penelitian Subarkah dan Dewi (2017) mengatakan bahwa pelayanan pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
c. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Dan Pelayanan Pajak

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan uji F dalam penelitian ini diketahui nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 17.691 > 3,09, maka hipotesis
diterima. Artinya kesadaran wajib pajak dan pelayanan pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor . sementara
itu uji determinasi yang memberikan nilai R Square sebesar 0.267 dan nilai
Adjusted R Square sebesar 0.252, yang menunjukkan bahwa pengaruh dari
kesadaran wajib pajak dan pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak pada kantor samsat sebesar 25,2% dan sisanya 74,8% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti oleh peneliti. Tentunya hal
ini sejalan dengan hipotesis yang telah peneliti tetapkan sebelumnya dan
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menjadi referensi bagi peneliti.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya oleh Nurlaela
(2018), menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak dan pelayanan pajak

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
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Dari pembahasan diatas, peneliti berpendapat bahwa dengan adanya
pemahaman mengenai perpajakan, wajib pajak dapat sadar membayar
pajaknya tepat waktu. Dan juga peneliti berharap pelayanan pajak
memberikan pelayanannya dengan maksimal agar masyarakat patuh
membayar pajak kendaraan bermotornya. Dan menjadi wajib pajak yang
sesuai dengan SK Menteri Keuangan Nomor: 74/PMK.03/2012, patuh dan
tertib membayar pajak, agar tidak dirugikan dan diberatkan dengan sanksi

yang akan diterimanya apabila mereka telat membayar pajak



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil yang telah dimuat pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Kesadaran Wajib Pajak (X1) berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan Bermotor (Y). Hal ini dilihat dari signifikansi yang
diperoleh untuk kesadaran wajib pajak sebesar 0.036 lebih kecil dari
0.05.

2. Pelayanan Pajak (X2) berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor (Y). Hal ini dilihat dari signifikansi yang
diperoleh untuk kesadaran wajib pajak sebesar 0.002 lebih kecil dari
0.05.

3. Kesadaran wajib pajak (X1) dan pelayanan pajak (X2) secara simultan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y)
Hal ini dapat dilihat dari signifikansi yang diperoleh adalah sebesar

0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 17.691 > 3,09.

B. Saran

Untuk mengakhiri penulisan skripsi ini, penulis akan memberikan

beberapa saran sebagai berikut:
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1. Bagi SAMSAT Putri Hijau harus lebih meningkatkan Pelayanan Pajak
demi kepatuhan wajib pajak yang ada di kota medan.

2. Bagi wajib pajak diharapkan untuk lebih aktif dalam mencari informasi
yang berhubungan dengan perpajakan sehingga masyarakat bisa paham
mengenai hak dan kewajiban sebagai wajib pajak, sehingga diharapkan
terciptanya masyarakat yang patuh dalam membayar pajaknya.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel
penelitian  guna mengetahui apa saja yang mempengaruhi

ketidakpatuhan wajib pajak.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner

Yth. Bapak/ Ibu/ Saudara/ i Responden Wajib pajak
Di Medan

Dengan Hormat

Melalui kesempatan ini, Perkenalkan saya Sinta Devi, Mahasiswi program
studi akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara yang sedang menyelesaikan tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh
Kesadaran Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan Bermotor Pada kantor samsat Putri hijau”. Saya memohon
kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara/i untuk menjadi responden dan mengisi kuesioner
penelitian dengan menjawab seluruh pertanyaan yang telah disediakan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah Kesadaran wajib pajak dan layanan pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada kantor
samsat. Perlu diketahui bahwa kuesioner ini hanya semata-mata untuk
kepentingan akademik dan tidak untuk dipublikasikan secara umum. Atas

kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara/i saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya

Sinta Devi
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KUESIONER PENELITIAN

A. DATA RESPONDEN
1) Nama Responden
2) Alamat

3) Jenis Kelamin :
I:I Perempuan |:| Laki-Laki

4) Pendidikan Terakhir

|:| SD |:| Diploma
I:l SMP I:' S1
|:| SMA

5) Sudah berapa tahun Bapak/ Ibu/ Saudara/i bertempat tinggal disini?

|:| Kurang dari 2 tahun |:| 4 tahun s/d 6 tahun

|:| 2 tahun s/d 3 tahun |:| Lehih dari 6 tahun

6) Bagaimana status tempat tinggal Bapak/ Ibu/ Saudara/l saat ini?

|:| Kontrak |:| Hak Milik

|:| Hak Guna Bangunan |:| Lainnya

|:| Hak Guna Usaha



B.
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PETUNJUK PENGISIAN
Mohon Bapak/ Ibu/ Saudara/i memberikan pendapat dengan cara memberikan
tanda ceklis (\) dalam kolom yang tersedia, tiap pertanyaan hanya diperkenankan

ada satu jawaban dengan petunjuk sebagai berikut:

1. STS =Sangat Tidak Setuju Skor (1)
2. TS =Tidak Setuju Skor (2)
3. N = Netral Skor (3)
4. S = Setuju Skor (4)
5. SS = Sangat Setuju Skor (5)
LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

1. Kesadaran Wajib Pajak (Xi)

No Uraian STS TS N S SS
1 Pajak Harus saya bayar karena pajak adalah kewajiban kita
sebagai warga negara
2 Penundaan pembayaran pajak dapat merugikan negara
3 Membayar pajak tidak sesuai dengan jumlah seharusnya
dibayar akan sangat merugikan Negara
4 Saya melakukan kewajiban perpajakan tepat waktu
5 Saya membayar pajak dengan kesadaran saya sendiri

2. Pelayanan Pajak (Xz)

No Uraian STS TS N S SS
1 Petugas di samsat Medan Utara selalu mengedepankan

ketelitian dalam memberikan pelayanan kepada Wajib Pajak
2 Samsat Medan Utara menyediakan sarana dan prasarana

yang lengkap untuk pelayanan yang maksimal kepada Wajib

Pajak
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Samsat Medan Utara memberikan kejelasan aturan termasuk
kejelasan kebijakan atau peraturan perundang-undangan

mengenai perpajakan dalam memberikan pelayanan publik

Standar pelayanan publik perpajakan di Samsat Medan
Utara dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka baik

kepada public atau atasan

Samsat Medan Utara memberikan pelayanan public kepada

Wajib Pajak secara disiplin

3. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

No Uraian STS TS S SS
1 Saya Selalu mengisi formulir pajak dengan benar dan
lengkap sesuai data kenyataan
2 Saya selalu menghitung pajak terutang dengan benar sesuai
ketentuan yang berlaku
3 Saya melaporkan dan membayar pajak sesuai dengan batas
waktu yang sudah di tentukan
4 Saya selalu membayar pajak sesuai dengan jumlah yang
sebenarnya
5 Saya melaporkan dan membayar pajak atas dasar kesadaran

pribadi
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

2.

3.

Jenis_Kelamin
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid PR 36 36.0 36.0 36.0
LK 64 64.0 64.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Pend._Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMP 5 5.0 5.0 5.0
SMA 36 36.0 36.0 41.0
Diploma 14 14.0 14.0 55.0
S1 45 45.0 45.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Tempat Tinggal

Status_T.tinggal

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Kontrak 20 20.0 20.0 20.0
Hak guna bangunan 8 8.0 8.0 28.0
Hak guna usaha 16 16.0 16.0 44.0
Hak milik 56 56.0 56.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Karakteristik Responden Berdasarkan Status Tempat Tinggal

Tahun_T.tinggal
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <2 Tahun 18 18.0 18.0 18.0
2-3 Tahun 26 26.0 26.0 44.0
4-6 Tahun 35 35.0 35.0 79.0
>6 Tahun 21 21.0 21.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Deskriptif Statistik
Descriptive Statistics
Std.
Minimum Maximum Mean Deviation
Kesadaran Wajib Pajak 100 15 25 20.22 2.172
Pelayanan_Pajak 100 15 25 19.95 1.909
Kepatuhan_Wajib_Pajak 100 16 25 21.43 2.095
Valid N (listwise) 100
Uji Validitas
Correlations
Kesadaran_
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5  Wajib_Pajak
X1.1 Pearson Correlation 1 456 428" 208" 247 689"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .038 .013 .000
N 100 100 100 100 100 100
X1.2 Pearson Correlation 456" 1 424 349" 075 690"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 459 .000
N 100 100 100 100 100 100
X1.3 Pearson Correlation 428" 424" 1 382" 248 746"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 013 .000
N 100 100 100 100 100 100
X1.4 Pearson Correlation 208" 3497 382" 1 343" 681"
Sig. (2-tailed) .038 .000 .000 .000 .000
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N 100 100 100 100 100 100
X1.5 Pearson Correlation 247 075 248 343" 1 551"
Sig. (2-tailed) .013 .459 .013 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Kesadaran_ Pearson Correlation 689" 690" 746" 681" 551" 1
Wajib_Pajak Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Pelayanan_
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Pajak
X2.1 Pearson Correlation 1 429" 372" .064 242 675
Sig. (2-tailed) .000 .000 530 .015 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson Correlation 429" 137 .088 231 650"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .382 .020 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson Correlation 3727 37 1 308" 209" 690"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .002 .037 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson Correlation 064 088  .308" 1 327" 550"
Sig. (2-tailed) 530 .382 .002 .001 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.5 Pearson Correlation 242" 231 209 327" 1 606"
Sig. (2-tailed) .015 .020 .037 .001 .000
N 100 100 100 100 100 100
Pelayanan_ Pearson Correlation 675" 650" 690" 550" 606" 1
Pajak Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations
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Kepatuhan_
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Wajib_Pajak
Y.1 Pearson Correlation 1 4397 4257 416" 201 694"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .045 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y.2 Pearson Correlation 439" 1 361 301" 187 640"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 063 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y.3 Pearson Correlation 425" 361 1 479" 287" 737"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y.4 Pearson Correlation 4167 3017 479”7 1 414" 758"
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
@5 Pearson Correlation 201" .187 287" 414" 1 619"
Sig. (2-tailed) .045 .063 .004 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Kepatuhan_ Pearson Correlation 694" 640" 737" 758" 619" 1
Wajib_Pajak Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
7. Uji Reabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
672 5
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.633 5
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
127 5




8. Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
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Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.351 2.039 4.587 .000
Kesadaran_Waijib_Pajak 221 .104 .229 2.127 .036
Pelayanan Pajak .382 .118 .348 3.232 .002

a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak

9. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters®” Mean .0000000

Std. Deviation 1.79330519
Most Extreme Differences Absolute .058

Positive .051

Negative -.058
Test Statistic .058
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

10. Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 9.351 2.039 4.587 .000
Kesadaran_Wajib_Pajak 221 .104 229 2.127 .036 .652 1.533
Pelayanan_Pajak .382 .118 .348 3.232 .002 .652 1.533

a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak



11. Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak
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Regression Standardized Predicted Value

12. Uji T (Parsial)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients = Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.351 2.039 4.587 .000
Kesadaran_Wajib_Pajak 221 .104 .229 2.127 .036
Pelayanan Pajak .382 .118 .348 3.232 .002

a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak

13. Uji F (Simultan)
ANOQVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 116.132 2 58.066 17.691 .000"
Residual 318.378 97 3.282
Total 434.510 99

a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak

b. Predictors: (Constant), Pelayanan_Pajak, Kesadaran_Wajib_Pajak



14. Uji R (Adjusted R Square)

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 517° .267 .252 1.812

a. Predictors: (Constant), Pelayanan_Pajak, Kesadaran_Waijib_Pajak
b. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak

75



76



77



78



79



80



200 T 209861 80v0¥961
HI ‘HS ‘VIAVLO VIANI

VIVLA NVAIN ddd Ld1 VIVdIA
oz vNYgdd  ‘NVAInW

081'% 65 68L 0Lz1___ |18 LTY v v uan|
1992 861 pLI L6T LTy 88 LEL ONINON|7d HOLOW vaddas| 1
LIGEIS 56665 |6LS8El_|l6vLb  [L190T1 |6Th'SL  [916'IL
1207 | 0207 | 6107 | 8107 | LI0Z | 9102
TVLOL e TR T | INL |NVVEVAND m_zﬁ.’ ON /

VEVLA VIZLVINNS ISNIAOYd HVHAVA ISNEIILTY NVA VIV NVVIOTIONTd NvaAve
VIVLOA NVAIN ddd LdN
1207 SAA -910Z NVF (VA1) 7 VAOH HOLOINI IS NVVIVANT NVIVOIONAL VIVA

81



¢00 T 20986T 80101961
HW ‘HS ‘VINVLN VYANI

ViV.LN NVA3W ddd 1dN VIVda
2207 19vNnyd3d ‘Nvaaw

82

v6€E ETT S5 (8 0S 68 [ Avaan
TSTE 8901 SC6 0 16 144 ONINN HIg31 NVLY ¥ Yaoy
96287 968ST __ |L061 5525 LETE 1002 :
1202 020z 6107 8107 | L10C
V10L T BINL NVVYVAN3X SIN3f

VYVLN VYILYINNS ISNIAOYd HYYHIVA ISNGIYL3Y NVA NVIVd NVVI10TIONId Nvave
VvYvLN NVA3IW add 1dn
TZ0Z S30 - LT0Z NVI HIg31 NVLV (LVdIN3) ¥ YAOY YOLOWY3IE NYVHVANIN NVIVOONNL V.Lvd




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
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UMSU J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

cortss TP

PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

No. Agenda: 2405/JDL/SKR/AK T/FEB/UMSU/21/12/2021

Kepada Yth. Medan, 21/12/2021
Ketua Program Studi Akuntansi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di Medan

Dengan hormat.
Saya yang bertanda tangan di bawabh ini,

Nama : SINTA DEVI

NPM : 1805170059

Program Studi : Akuntansi

Konsentrasi : AKUNTANSI PERPAJAKAN

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penelitian berikut ini:
Identifikasi Masalah : Adanya Pengurangan wajib pajak bagi penerima pajak pada KPP

Rencana Judul : 1. Pengaruh Perencanaan Pajak dan Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan

2. Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan pajak Pada Kantor samsat
3. Pengaruh Tingkat Pemahaman, Kepatuhan, dan Ketegasan Sanksi Perpajakan terhadap
Kewajiban Pajak Pengusaha Usaha Kecil Menengah

Objek/Lokasi Penelitian  : Kantor Pelayanan Pajak (KPP)

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
Pemohon

(SINTA DEVI)

Gntaman v | dei
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PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 218/TGS/11.3-AU/UMSU-05/F/2022
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dekan .Fakullas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : Akuntansi
Pada Tanggal : 26 Januari 2022

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : Sinta Devi
NPM : 1805170059
Semester : VII (Tujuh)
Program Studi : Akuntansi

Judul Proposal / Skripsi ~ : Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Pada Kantor Samsat

Dosen Pembimbing : Elizar Sinambela, SE., M.Si
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan : %

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi

dan Bisnis UMSU.
2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah pelaksanaan Seminar

Proposal ditandai dengan Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi
3. Proyck Proposal / Skripsi dinyatakan ” BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal : 03 Februari 2023

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan

Pada Tanggal :02 Rajab 1443 H
03 Februari 2022 M

% & '\‘ p .
“Jicdaiari, SE., MM., M.Si

Tembusan :
1. Pertinggal

n - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP

Akreditasi A : Program Studi Manajeme e ianajemen Perpajakan

Akreditas| B : Program Stu
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Kepada Yth,
Ketua/Sekretaris Program Studi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU
Di

Medan

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nematengler [ STVINTTIA] Tole Wi T T T T T T TTT 1]
e ‘[nTolols 1T ofolola T T T TTTT 11

Tempat.Tgl. Lahir bRNDRR KIH (AL PIAIH
0l7(-(0fe|sfe[M|BIE|R|-[2[0[0]D

Program Studi : Akuntansi /
. Menaenten
AlmlMabBlswa:]L.EUSTRMhM NOQY
Dluls fuln] |x

Tempat Penelitian

—
=
p=—4
e
=

Alamat Penelitian s 1

M

< [—
O.
> o
Z =

Memohon kepada Bapak untuk pembuatan izin Penelitian sebagai syarat untuk memperoleh data dan
identifikasi masalah dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian.

Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain:
I. Transkrip nilai sementara

2. Kwitansi SPP tahap berjalan

Demikianlah permohonan ini saya buat dengan scbenarnya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih

Wassalam
Pemohon

Diketahui )
Ketua/Sekretzyir Program Studi

il

(..Dr-. Zulio, Haum . SE-,.M-5)
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax (061) 6625474
Website : http//www.umsu.ac.id  Emall : rektor@umsu.ac.id

: 216/11.3-AU/UMSU-05/F/2022 Medan, 02 Rajab 1443 H
Lampiran : 03 Februari 2022 M
Perihal : Izin Riset Pendahuluan

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Pimpinan
UPT. Samsat Medan Utara
JIn. Putri Hijau No 14 Medan
di-

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami
memohon kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa
kami melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan
skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (
S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Sinta Devi

Npm : 1805170059

Program Studi  : Akuntansi

Semester : VII (Tujuh)

Judul Skripsi : Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Pada Kantor Samsat

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

G
rands o F

tnmon O
.. SE., MM., M.Si

H.

Tembusan :
1. Pertinggal

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP
Akreditasi B : Program Studi DIll Manajemen Perpajakan
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S ) PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
i BADAN PENGELOLAAN PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH

UPT PPD MEDAN UTARA
Jalan Putri Hijau No.14 Telp. 4159471
MEDAN - (20111)

\

Medan.éﬁ Februari 2022
Nomor : 973/l’{‘foPT/PPD/MU/2022 Kepada Yth
i‘:’: e S Bapak / Ibu Dekan Fakultas Ekonomi dan
Perihal Izin Riset Peadahuluan ?i;l:i: Universitas Muhammadiyah Sumatera
Di_ »
Medan

Bersama ini kami sampaikan bahwa berdasarkan surat dari Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan Nomor : 216 /
IL3-AU / UMSU-05 / F / 2022 Perihal Izin Riset Pendahuluan, maka dengan ini kami
beritahukan mahasiswa berikut ini;

Nama : Sinta Devi

NPM : 1805170059

Program Studi : Akuntansi

Semester : VII( Tujuh )

Judul Skripsi - * Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Pada Kantor Samsat”

Disetujui untuk melakukan Riset pada kantor Badan Pengelolaan Pajak Dan Retribusi
Daerah UPT PPD Medan Utara yang diperlukan mahasiswa sebagai syarat untuk
menyelesaikan pendidikan,

Selama melakukan Riset para Mahasiswa di haruskan untuk :
1. Melaksanakan Protokol Kesehatan,

2. Berdisiplin.

3. Mengikuti aturan kerja yang berlaku.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

PEMBINA TK.I
NIP. 19640408 198602 1 002
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NamaMahasiswa  : Sinta Devi
NPM : 1805170059
posen Pembimbing : Elizar Sinambela, SE., M.Si
program Studi . Akumansi
KonsentraS{ _ * Akuntansi Perpajakan
Judul Penelitian - Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan wajib
D'\mlr Vﬂandnr'v\n Rermaotor vvvi'\ Kantor Sameat
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Diketahui oleh:
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 & (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROGRAM STUDI AKUNTANSI

Pada hari ini Jumat, 25 Marer 2022 telah diselenggarakan seminar Program Studi Akuntansi

menerangkan bahwa :

Nama : Sinta Devi
. NPM. : 1805170059
Tempat / Tgl.Lahir : Bandar Khalipah, 07 Desember 2000
Alamat Rumah : JI Bustamam no. 27 Dusun x
Judul Proposal : Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Pada Kantor Samsat
Disetujui / tidak-disetujui *)
Item Komentar ]
Judil | riiiesiisssastesessessnsiensesssssnasensassssnsannes senrs s s s SRS RSUI R BT SO S R S0 nn

Bab Lem....i....Dm; ..............................................................................

—

Bab II foor - Lavor Yong Mempengoruli Wi Toort disesiakpn

Bab 111 Disesuaton... Melode, Denebsomym.

Diar Dbl Fhmlabe S Juwend dge, Al UMM

Lainnya s\ere AR \es-oo pv\ SRR g cmrsionm i ot TR AT el

Kesimpulan Perbai i Seminar Ulang

Perbaikan Mayor

Medan, 25 Maret 2022
TIM SEMINAR
etua Sekretaris
vha—
Assoc. Prof. DrZulia Hanum, SE Riva Ubar Harghap. SE.. Ak.. M.Si., CA., CPA

Penjbimbing

(((1 6/

Elizar Si ambela SE., M Si Dr. Irfan, SE., MM
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Akuntansi yang diselenggarakan pada hari Jumat, 25
Maret 2022 menerangkan bahwa:

Nama : Sinta Devi

NPM : 1805170059

Tempat / Tgl.Lahir : Bandar Khalipah, 07 Desember 2000

Alamat Rumah : JI Bustamam no. 27 Dusun x

Judul Proposal : Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Pada Kantor Samsat

Proposal dinyatakan syah  dan memenuhi Syarat untuk menulis Sekripsi dengan

pembimbing @ ..o,

Medan, 25 Maret 2022

TIM SEMINAR

Assoc. Prof. lﬁ anum, SE., M.Si Riva Ubar Harahap, SE., Ak., M.Si., CA., CPA

?0

jun

bmg/ embanding
u‘(T
(¥, ¢
Elizar Singmbela, SE., M.Si Dr. Irfan, SE.. MM

Diketahui / Disetujui
a.n.Dekan
Wakil Dekap |

Assoc. Prof. Dr. Ade Gunawan, SE, M.Si
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/IN2019
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

Unggut | Cord | " ©htpifebumsuacid ™ feb@umsu.acid Klumsumedan M umsumedan © d o d
Nomot . 1983/IL3-AU/UMSU-05/F/2022 Medan, 13 Dzulhijjah 1443 H
Lamp. - 12 Juli 2022 M
Hal : Menyelesaikan Riset
Kepada Yth.

Bapak/ Ibu Pimpinan

UPT. SAMSAT Medan Utara
JI. Putri Hijau No.14 Medan
Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa/i kami akan menyelesaikan studinya, mohon kesediaan
bapak/ibu untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan nset di
perusahaan/instansi yang bapak/ibu pimpin. guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan
Skripsi pada Bab IV — V, dan setelah itu mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan surat
keterangan telah selesai riset dari perusahaan yang bapak/ibu pimpin, yang merupakan salah satu
persyaratan dalam penyelesaian program studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Sinta Devi
NPM - 1805170059
Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : Akuntansi
Judul Skripsi  : Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Pada Kantor Samsat Putri Hijau

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu “alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

N : 0109086502

Tembusan :
1. Pertinggal

smas
% [
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PEMERINTAH PROVINSI SUMA
TERA UTARA
BADAN PENGELOLAAN PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH
UPT PPD MEDAN UTARA
Jalan Putri Hijau No.14 Telp. 4159471
MEDAN - (20111)

Medan, 35 Juli 2022

Nomor  :973/ /UPT/PPD/MU/2022 :
Sifat : Biasa REpASRI
:;::i'l{’;lran  Gelosat Pencfc Bapak / Ibu Dekan Fakultas Ekonomi
 elesai Penclitian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
i .
Medan

1. Berdasarkan Surat Kepala UPT PPD Medan Utara BPPRDSU Nomor 1983/11.3-
AU/UMSU-05/F/2022 Tanggal 12 Juli 2022 Perihal izin Penelitian, atas nama
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai

berikut :

Nama . Sinta Devi

NPM : 1805170059

Jenjang Program  : VIII (Delapan)

Program Studi . Akuntansi

Judul Penelitian : “ Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kenderaan Bermotor

Pada Kantor Samsat Putri Hijau.

Telah melaksanakan penelitian pada UPT PPD Medan Utara BPPRDSU.
2. Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
e o
/&1 KEPALAXPT
/< KASUBBAG TAYA USAHA
x\";-., i L)
. FAURIZA WIFDHANI, SH

PENATA MUDA TK. 1
NIP. 19851216 201001 2 032
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UMSU i Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

erdas | TerPercayy

Unggul | €

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

S

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : Sinta Devi

NPM : 1805170059

Program Studi : Akuntansi

Konsentrasi : Akuntansi Perpajakan

Dengan ini menyatakan bawah skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Kesadaran
Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor pada Kantor Samsat Putri Hijau” adalah bersifat asli

(original), bukan hasil menyadur secara mutlak hasil karya orang lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka
saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku di

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Yang Menyatakan

SEPY H RIBU RUPIAH

7R @

10806
-

SINTA DEVI
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. DATA PRIBADI

Nama
NPM

Tempat dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama
Kewarganegaraan
Anak Ke

Alamat

No. Handphone
Email

2. DATA ORANG TUA

Nama Ayah
Pekerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan
Alamat

No. Handphone
Email

: SINTA DEVI

: 1805170059

: Bandar Khalipah, 07 Desember 2000
: Perempuan

. Islam

: Indonesia

: Pertama dari 3 bersaudara

: Jalan Bustamam No.27 Dusun X

1 081346664846

: Shintadevi351(@gmail com

- MISWANDI

. Wiraswasta

: SUMIATUN

: Ibu Rumah Tangga

: Jalan Bustamam No.27 Dusun X
1 081376694809

3. DATA PENDIDIKAN FORMAL

Sekolah Dasar

- SD Negeri 106163

Sekolah Menengah Tingkat Pertama : SMP Negeri 29 Medan

Sekolah Menengah Tingkat Atas

Perguruan Tinggi

: SMA YAPIM Taruna Sei Rotan
: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan,  Juli 2022

Sinta Devi
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